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ABSTRAK 
Konflik Antara Dinasti Mongol dengan Dinasti Khawarizm di Asia Tengah 

1218-1231 M 
 

Dinasti Mongol berasal dari sejumlah kabilah yang hidup secara nomaden 
di wilayah daratan Mongolia. Chengis Khan telah berhasil mempersatukan 
kabilah-kabilah ini sehingga Bangsa Mongol mencapai kejayaannya dengan 
berdirinya Dinasti Mongol. Adapun Dinasti Khawarizm bermula dari sebuah 
provinsi yang berada di bawah kekuasaan Dinasti Saljuk. Dinasti Khawarizm 
menjadi besar dan mencapai kejayaannya pada masa Sultan Ala al-Din 
Muhammad Shah. Hubungan antara Dinasti Mongol dan Dinasti Khawarizm 
berawal ketika Chengis Khan tertarik terhadap kebudayaan Dinasti Khawarizm. 
Kemudian Chengis Khan mengirimkan para dutanya untuk menjalin hubungan 
perdagangan dengan Dinasti Khawarizm. Sultan Ala al-Din Muhammad Shah, 
penguasa Khawarizm, menerima hubungan tersebut. Akan tetapi hubungan ini, 
hanya terjadi sementara dan berubah menjadi permusuhan. 

Penelitian ini membahas tentang konflik antara Dinasti Mongol dengan 
Dinasti Khawarizm di Asia Tengah dari tahun 1218 sampai dengan 1231 M.  
Fokus penelitian dalam skripsi ini meliputi akar terjadinya konflik, proses 
terjadinya konflik, dan dampak dari konflik tersebut terhadap kedua dinasti ini di 
Asia Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan politik dan sosiologi. 
Adapun teori yang digunakan adalah teori konflik yang dikembangkan oleh Dean 
G. Pruitt dan Jeffrey Z. Rubin. Penelitian ini merupakan penelitian historis, 
sehingga metode yang dilakukan bertumpu pada empat langkah yaitu, heuristik, 
verifikasi, interpretasi dan historiografi. 

Hasil penelitian ini adalah konflik yang terjadi antara Dinasti Mongol dan 
Dinasti Khawarizm, disebabkan oleh permintaan Dinasti Abbasiyah kepada  
Bangsa Mongol agar menghancurkan Dinasti Khawarizm, yang telah membantu 
Dinasti Abbasiyah untuk mengakhiri kekuasaan Dinasti Saljuk. Sultan 
Khawarizm menuntut kepada Khalifah Abbasiyah agar mengakui dirinya sebagai 
Sultan Baghdad, tetapi Khalifah Abbasiyah menolak permintaan tersebut dan 
berharap Sultan Khawarizm menyerahkan semua kekuasaan yang didapatkan dari 
penaklukkan terhadap Dinasti Saljuk. Disamping itu, yang mempercepat 
terjadinya konflik adalah Insiden Utrar, sehingga mencapai puncaknya Pada tahun 
1218 M, yaitu Chengis Khan dan pasukannya melakukan penyerangan terhadap 
kekuasaan Dinasti Khawarizm. Dalam penyerangan ini Chengis Khan dan 
pasukannya menghancurkan peradaban Dinasti Khawarizm. Adapun dampak dari 
konflik ini adalah berakhirnya Dinasti Khawarizm yang kemudian menjadi pintu 
masuk bagi Bangsa Mongol untuk menghancurkan Baghdad sebagai pusat 
kekuasaan Dinasti Abbasiyah. Berakhirnya Dinasti Khawarizm merupakan 
berakhirnya kekuasaan Islam di Asia Tengah. Meskipun demikian proses 
islamisasi tetap dilakukan oleh orang Islam di Asia Tengah, yang menjadi awal 
berdirinya beberapa Dinasti Mongol Islam yakni Dinasti Golden Hordẻ, Dinasti 
Ilkhan, dan Dinasti Chagtai. 

  
Keyword: Mongol, Khawarizm, Konflik, Islam Asia Tengah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-LATIN1 

1. Konsonan 

Huruf  
Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا
dilambangkan 

Tidak 
dilambangkan 

 Ba b be ب
 Ta t te ت
 Tsa ts te dan es ث
 Jim j Je ج

 Ha h ha (dengan garis ح
di bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ
 Dal d de د
 Dzal dz de dan zet ذ
 Ra r er ر
 Za z zet ز
 Sin s es ش
 Syin sy es dan ye ش
 Shad sh es dan ha ص
 Dlad dl de dan el ض
 Tha th te dan ha ط
 Dha dh de dan ha ظ
 ain „ koma terbalik di„ ع

atas 
 Ghain gh ge dan ha غ

 Fa f ef ف
 Qaf q qi ق
 Kaf k ka ك
 Lam l el ل
 Mim m em م
 Nun n en ن
 Wau w we و

                                                           
1 Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Pedoman Akademik dan Penulisan 

Skripsi (Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya: 
Yogyakarta, cet. I, 2010) hlm. 44-47 
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 Ha h ha ي
 lam alif la el dan a لا
 Hamzah ' apostrop ء
 Ya y ye ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
......  َ  Fathah a a 
......  َ  Kasrah i i 
......  َ  Dlammah u u 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Gabungan 
Huruf 

Nama 

. ...يَ    fathah dan 
ya  

Ai a dan i 

. ...وَ    fathah dan 
wau 

Au a dan u 

 

Contoh: 

ه  husain : حسي

 haula :  حول

 

3. Maddah (panjang) 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
.. ..اَ    fathah dan 

alif 
â a dengan 

caping di 
atas 

.. ..يَ    kasrah dan 
ya 

î i dengan caping 
di atas 

.. ..وَ    dlammah 
dan wau 

û u dengan 
caping di 

atas 
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4. Ta Marbuthah 

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun, 

dan transliterasinya adalah /h/. 

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang 

tersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah 

ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

 Fâtimah :  فاطمة

 Makkah al-Mukarramah : مكة المكرمة

 

5. Syaddah 

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang bersaddah itu. 

Contoh: 

  rabbanâ :  ربىّا

 nazzala : وسّل

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang “ال”  dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf 

syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

Contoh: 

 al-syamsy : الشمص

 al-hikmah : الحكمة
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KATA PENGANTAR 
 

ا ي  ن  الد   رل و  ه  ى ا  ل  ع   ن  ي  عل ت  س  ن   هل بل و   ن  ي  ول ال  الع   ب  ر   لِللّ  د  و  ح  ل  ا   نبسن الله الرحون الرحي

ه  ن  دل ي  س   ن  ي  لل س  ر  و  ال  و   اءل ي  بل ن   ال    فل ر  ش  ى ا  ل  ع   م   ل  الس  و   ة  ل  الص  و   نل ي  الد  و    هل لل ى ا  ل  ع   و   دو  ح  ا 

 ن  ي  عل و  ج  ا   هل بل ح  ص  و  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada awal Abad XIII M di Asia Tengah terdapat dua kekuasaan yang kuat, 

yaitu Dinasti Mongol yang berkuasa di daerah bagian Timur1 dan Dinasti 

Khawarizm di bagian Barat. Di bawah kepemimpinan Chengis Khan2, Dinasti 

Mongol berhasil menundukkan seluruh Mongolia dan Tartar, kemudian Peking 

pada tahun 1215 M3. Adapun Dinasti Khawarizm pada awalnya merupakan 

sebuah provinsi yang berada di bawah kekuasaan Kesultanan Saljuk. Setelah 

wafatnya Sultan Sanjar, penguasa Saljuk, pada tahun 1157 M karajaan ini 

terpecah menjadi negara-negara kecil dan provinsi Khawarizm di bawah 

kepemimpinan Quthb al-Din Muhammad Shah berkembang pesat dan berhasil 

menguasai hampir seluruh wilayah Saljuk.4  

Dinasti Khawarizm mencapai puncak kejayaannya pada masa 

kepemimpinan Sultan Ala al-Din Muhammad Khawarizm Shah (Ala‟uddin 

                                                           
 
1 Bangsa  Mongol berasal dari daerah pegunungan Mongolia yang membentang dari Asia 

Tengah sampai Siberia Utara, Tibet Selatan, dan Mancuria Barat serta Turkistan Timur. Pada awal 
Abad XII M orang-orang Mongol berada di bawah kekuasaan Dinasti Keen di Cina Utara, 
kemudian mereka bersatu di bawah pimpinan Kabul Khan, dan melakukan pemberontakan 
terhadap dinasti Cina tersebut. Dalam pemberontakan ini mereka berhasil mengalahkan panglima 
perang Dinasti Keen, Kusaku. Pada akhir Abad XII M Bangsa Mongol bersatu di bawah 
kepemimpinan Chengis Khan dan muncul dalam sejarah sebagai kekuatan besar yang 
menggetarkan rakyat Asia. Lihat, M. Abdul Karim, Islam di Asia Tengah: Sejarah Dinasti Mongol 
Islam (Yogyakarta: Bagaskara, 2006), hlm. 28 dan 30. 

2 Cucu dari Kabul Khan 
3 Ahmad al-Usairy, Sejarah Islam: Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad XX (Jakarta: 

Akbar Media, 2012), hlm. 323. 
4 Daerah kekuasaannya meliputi dari Laut Kashpia sampai Bukhara dan Samarkand.  M. 

Abdul karim, Bulan Sabit di Gurun Gobi: Sejarah Dinasti Mongol Islam di Asia Tengah 
(Yogyakarta: Suka Press, 2014), hlm. 47. 

1 
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Muhammad Shah)5 di mana daerah kekuasaannya membentang dari perbatasan 

Irak di sebelah barat sampai India di sebelah timur, dari Danau Aral dan Danau 

Kaspia di sebelah utara sampai Teluk Persi dan Samudra India di sebelah selatan.6 

Hubungan antara Dinasti Mongol dan Dinasti Khawarizm dimulai pada 

masa kepemimpinan Chengis Khan yang mengagumi kekuatan militer (khususnya 

senjata) dan majunya kebudayaan Khawarizm.7 Untuk itu, maka Chengis Khan 

mengirimkan para dutanya kepada Sultan Ala al-Din Muhammad Shah8, penguasa 

Khawarizm, untuk mengadakan kontak perdagangan. Sultan Ala al-Din 

Muhammad Khawarizm9 menerima kontak diplomasi perdagangan ini. Akan 

tetapi, hubungan ini hanya terjadi sementara dan berubah menjadi sebuah 

permusuhan. Permusuhan ini, disebabkan oleh Khalifah Abbasiyah yang ke 34, 

al-Nashir (1180-1225 M), yang sedang berkonflik dengan Dinasti Khawarizm, 

sehingga al-Nashir meminta Dinasti Mongol untuk menyerang Dinasti 

Khawarizm.10  

                                                           
5Ibid., hlm. 47. 
6Siti Maryam dkk (ed.). Sejarah Peradaban Islam: Dari Masa Klasik Hingga Modern 

(Yogyakarta: Lesfi 2009), hlm.204.  
7 Karim, Islam, hlm. 35. 
8 Khawarizm Shah, Alauddin Muhammad adalah keturunan Anusthigin, seorang pegawai 

Sultan Saljuk, Malikshah yang menduduki singgasana Khawarizm atau Khiva.  Hassan Ibrahim 
Hassan, Sejarah dan Kebudayaan Islam, terj. Djahdan Humam (Yogyakarta: Kota Kembang, 
1989), hlm.263. 

9Penulisan Khorizm, Khwarazim, Khawarizm, Khwarizm, Khawarazam, Khawarazm, 
Khwarazm. Siti Maryam dkk, (ed), Sejarah, hlm. 204. 

10 Ketika Khalifah al-Nashir ingin menjadi penguasa secara penuh atas kekuasaan 
Abbasiyah dari tangan Dinasti Saljuk, maka ia meminta bantuan kepada Khawarizm Shah untuk 
mengakhiri kekuasaan Dinasti Saljuk, yang menjadi kekuatan Sunni Abbasiyah. Sikap Khalifah ini 
membuat kesalahan fatal karena berakhirnya kekuasaan Dinasti Saljuk, khalifah membangkitkan 
kembali konflik Syi‟ah Sunni seperti yang terjadi antara Khalifah Abbasiyah dengan Buwaihiyah, 
akan tetapi konflik Syi‟ah Sunni yang sekarang terjadi antara Khalifah dengan Dinasti Khawarizm.  
Pada akhirnya Khalifah Abbasiyah al-Nashir meminta bantuan kepada penguasa Mongol, Chengis 
Khan yang merupakan musuh bebuyutan Islam, untuk menyerang Dinasti Khawarizm. Karim, 
Bulan Sabit, hlm. 59-60. 
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Pada tahun 1218 M para pedagang Mongol yang beroperasi di pasar Utrar 

ditangkap oleh penguasa lokal karena dicurigai sebagai mata-mata.11 Atas 

perintah Syah mereka dibunuh oleh Gubernur Utrar12 dan ditanggapi oleh Chengis 

Khan dengan mengirim utusannya untuk meminta keadilan13. Akan tetapi, Sultan 

Khawarizm memutuskan untuk membunuh para utusan Mongol tersebut dengan 

membakar jenggot dan mengirim potongan kepala mereka kepada tuannya, 

Chengis Khan.14 Peristiwa tersebut menimbulkan reaksi yang cukup hebat dari 

Chengis Khan sehingga ia memutuskan untuk berperang dengan Dinasti 

Khawarizm. 

Pertempuran pertama antara kedua belah pihak terjadi di Turkistan (1218 

M). Pertempuran ini berlangsung seimbang sehingga kedua belah pihak kembali 

ke negerinya tanpa membawa kemenangan.15 Pada tahun 1220 M, Chengis Khan 

beserta pasukannya datang ke Bukhara untuk melakukan serangan terhadap 

kekuatan Dinasti Khawarizm yang dipimpin oleh sultan Ala al-Din Muhammad 

Shah. Pada saat itu, pasukan Khawarizm yang berjumlah 20.000 orang gagal 

menahan serangan Mongol yang berkekuatan 70.000 orang tentara.16 Chengis 

Khan memenangkan pertempuran tersebut dan melanjutkan serangannya ke 

Samarkand. Sultan Ala al-Din mencoba bertahan dengan kekuatan 50.000 tentara,  

tetapi nasib Samarkand sama dengan Bukhara.  
                                                           

11 Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam Vol III ( Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,1997), 
hlm. 242. 

12 Peristiwa ini terkenal dengan Insiden Utrar 1218. Lihat,  Karim, Islam,  hlm. 40. 
13 Menyerahka gubernur Utrar untuk dijatuhi hukuman. John Man, Jengis Khan: Legenda 

Sang Penakluk dari Mongolia tej. Kunti saptoworini  (Tangerang: Pustaka Alvabet, 2010), 
hlm.225. 

14 Karim, Bulan Sabit , hlm. 61. 
15Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam:Dirasah Islamiyyah II (Jakata: PT Raja 

Grafindo Persada, 2003), hlm. 112. 
16 Dewan Redaksi, Ensiklopedi, hlm. 242. 
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Sultan Ala al-Din Muhammad terbunuh dalam pertempuran di Mazindaran 

pada tahun 1220 M dan digantikan oleh putranya, Jalal al-Din al-Mangurbiti.17  

Sultan Jalal al-Din menghimpun pasukannya yang masih tersisa dan menarik 

mereka mundur ke selatan18, memasuki kawasan Afganistan. Jalal al-Din 

memberi perlawanan terhadap tentara Mongol yang mengejarnya. 

Pada tahun 1227 M Chengis Khan meninggal dunia setalah ia dapat 

menaklukkan seluruh wilayah kekuasaan Khawarizm. Dalam peperangan ini 

Chengis Khan dan pasukannya menghancurkan wilayah kekuasan Khawarizm dan 

menyapu bersih seluruh kota yang ia kuasai dengan sangat kejam.19 Chengis Khan 

membantai penduduk termasuk wanita dan anak-anak dengan cara tidak berperi-

kemanusian, sedangkan pasukannya membantai dan memperkosa para wanita.20 

Oghtai anaknya Chengis Khan menjadi Khan agung Mongol setelah 

meninggalnya Chengis Khan, ia tidak memberi kesempatan kepada Jalal al-Din. 

Oleh karena itu,21 ia mengerahkan kurang lebih 30.000 tentara untuk mendesak 

tentara Jalal al-Din.22 Sultan Jalal al-Din berusaha mempertahankan perlawanan 

dari pasukan Mongol tersebut, akan tetapi setelah memasuki daratan India Utara 

mereka terjebak di antara Sungai Indus dan pasukan Mongol pun berhasil 

                                                           
17 Adding Kusdiana, Sejarah dan Kebudayaan Islam: Periode Pertengahan (Bandung: 

Pustaka Setia, 2013), hlm.49. 
18 Ibid., hlm.50. 
19Setelah penaklukan ini semua kemakmuran, peradaban, kesenian, perpustakaan, istana, 

system irigasi, taman yang  indah dan kota-kota yang megah telah hancur berantakan. Fadil, SJ, 
Pasang Surut Peradaban Islam: Dalam Lintasan Sejarah (Malang: UIN Malang Press, 2008), 
hlm. 226. 

20  Karim,  Bulan Sabit, hlm. 65. 
21Kusdiana, Sejarah, hlm. 50.  
22 Hasan, Sejarah, hlm. 266. 
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mengalahkan mereka. Dengan kekalahan ini , maka berakhirlah kekuasaan Dinasti 

Khawarizm di Asia Tengah dengan meninggalnya Sultan Jalal al-Din.23 

Konflik Dinasti Mongol dengan Dinasti Khawarizm ini menarik untuk 

diteliti karena peperangan ini berujung pada berakhirnya kekuasaan Islam di Asia 

Tengah. Untuk mengetahui akar dari konflik ini, pembahasan mengenai proses 

terjadinya konflik serta dampaknya terhadap kedua dinasti perlu dibahas secara 

terperinci. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah     

Judul skripsi ini adalah, “Konflik antara Dinasti Mongol dengan Dinasti 

Khawarizm di Asia Tengah (1218-1231 M)”. Maksud konflik dalam skripsi ini 

ialah, peperangan antara Dinasti Mongol yang berkuasa di wilayah Asia Tengah 

bagian timur, di daerah Mongolia dan sekitarnya dengan Dinasti Khawarizm yang 

berkuasa di daerah Asia Tengah bagian barat, di Tranxosiana, Bukhara, 

Samarkhan dan Khorasan. Peperangan antara kedua dinasti ini terjadi di Asia 

Tengah, di wilayah daerah kekuasaan Khawarizm, sehingga peperangan ini 

mengakibatkan berakhinya kekuasaan Khawarizm di Asia Tengah.  

 Pembatasan waktu, dibatasi mulai tahun 1218 M sampai 1231 M. Tahun 

1218 M merupakan tahun dimulai konflik antara kedua dinasti yang terjadi di 

Utrar, sedangkan tahun 1231 M merupakan akhir dari konflik dengan terbunuhnya 

Sultan Jalal al-Din, penguasa terakhir Dinasti Khawarizm. 

                                                           
23  Man,  Jengis Khan,  hlm. 263. 
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Dari fokus masalah di atas, maka rumusan permasalahan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa yang melatarbelakangi terjadinya konflik antara Dinasti Mongol 

dengan Dinasti Khawarizm? 

2. Bagaimana proses terjadinya konflik antara Dinasti Mongol dengan 

Dinasti Khawarizm? 

3. Apa dampak dari konflik tersebut terhadap Dinasti Mongol dan Dinasti 

Khawarizm? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:  

1. Mendiskripsikan kondisi Dinasti Mongol dan Dinasti Khawarizm sebelum 

terjadinya konflik. 

2. Menjelaskan proses konflik yang terjadi antara Dinasti Mongol dan 

Dinasti Khawarizm di Asia Tengah.  

3. Menjelaskan dampak dari konflik tersebut terhadap Dinasti Mongol dan 

Dinasti Khawarizm di Asia Tengah.  

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:  

1. Memberikan informasi tentang sejarah Islam di Asia Tengah pada awal 

abad XIII M. 

2. Diharapkan dapat menambah bahan dan pengetahuan lebih mendalam di 

bidang sejarah Islam. 
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3. Dapat dijadikan sebagai pelengkap bagi penelitian yang telah ada dan 

bahan penelitian bagi yang memiliki perhatian terkait dengan sejarah Islam 

di Asia Tengah. 

 
 

D. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan mengenai konflik antara Dinasti Mongol dan Dinasti 

Khawarizm memang sudah banyak disinggung dalam beberapa buku sejarah 

Islam. Namun demikian, pembahasan tersebut hanya menjadi sub bab di dalam 

buku. Sedangkan penulisan secara khusus mengenai konflik Dinasti Mongol dan 

Dinasti Khawarizm dari aspek historis belum banyak dilakukan. Adapun beberapa 

hasil penelitian yang mengkaji tentang konflik antara Dinasti Mongol dan Dinasti 

Khawarizm yang menjadi pijakan dalam penulisan skripsi ini adalah: 

Islam di Asia Tengah: Sejarah Dinasti Mongol Islam, karya M. Abdul 

Karim yang diterbitkan oleh Penerbit Bagaskara, Yogyakarta,  tahun 2006. Buku 

tersebut membahas tentang sejarah perkembangan Islam di Asia Tengah. Pada 

bab III buku ini, Karim menjelaskan tentang konflik Dinasti Mongol dengan 

Dinasti  Khawarizm, yaitu mulai Dinasti Mongol mengadakan kontak 

perdagangan dengan Dinasti Khawarizm sampai terjadinya konflik di antara 

kedua dinasti. Persamaan buku tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas konflik yang terjadi antara Dinasti Mongol dengan Dinasti 

Khawarizm. Adapun perbedaanya yaitu penelitian ini memberikan ulasan yang 

lebih lengkap tentang konflik tersebut mulai dari latar belakang, proses, dan 

dampak terhadap kedua dinasti dan dunia Islam.  
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Bulan Sabit Di Gurun Gobi: Sejarah Dinasti Mongol Islam di Asia 

Tengah karya M. Abdul Karim, yang diterbitkan oleh penerbit SUKA Press, 

Yogyakarta, tahun 2014. Pada bagian sub bab dari bab III buku ini menjelaskan 

asal usul Bangsa Mongol dan konflik Dinasti Mongol dengan Dinasti Khawarizm. 

Persamaan buku tersebut dengan penelitian ini adalah dalam sub bab III sama-

sama menjelaskan konflik antara Dinasti Mongol dengan Dinasti Khawarizm, 

sedangkan perbedaannya adalah buku ini lebih menekankan pada sejarah Dinasti 

Mongol, yaitu mulai dari asal usul berdirinya Dinasti Mongol sampai runtuhnya 

Dinasti Mongol. 

Sejarah dan Kebudayaan Islam karya Hassan Ibrahim Hassan yang 

diterbitkan di Yogyakarta pada tahun 1989. Dalam Bab VIII di buku ini sekilas 

menjelaskan kondisi Dinasti Khawarizm sebelum terjadinya konflik. Dalam buku 

ini Hasan mengatakan bahwa kekalahan orang Islam diakibatkan oleh ketamakan, 

kecederaan „Ala al-Din Muhammad, Raja Khawarizm. Di samping itu, buku ini 

lebih banyak membahas tentang undang-undang Yassa, yakni undang-undang 

untuk menyempurnakan moral masyarakat Mongol. Persamaan buku tersebut 

dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas sejarah Dinasti Mongol yang 

di dalamnya sekilas menjelaskan tentang konflik yang terjadi antara Dinasti 

Mongol dan Dinasti Khawarizm, sedangkan perbedaannya adalah buku ini lebih 

banyak membahas tentang undang-undang Yassa. 

 Jengis Khan: Legenda Sang Penakluk dari Mongolia, karya John Man, 

yang diterbitkan oleh Alfabet di Tangerang pada tahun 2010. Dalam sebagian bab 

VIII buku ini menjelaskan hubungan awal Dinasti Mongol dengan Dinasti 
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Khawarizm, strategi penyerbuan Mongol terhadap Khawarizm, dan berakhirnya 

kekuasaan Khawarizm di Asia Tengah. Perbedaan buku tersebut dengan 

penelitian ini adalah buku tersebut berisi tentang biografi Chengis Khan, mulai ia 

lahir sampai ia meninggal. 

Sejarah Peradaban Islam: Dirasah Islamiyah II, karya Badri Yatim yang 

diterbitkan oleh PT Raja Grafindo Persada, Jakarta pada tahun 2003. Dalam bab 

VI dijelaskan pasukan perang dibagi dalam beberapa kelompok besar dan kecil, 

seribu, dua ratus dan sepuluh orang.Tiap-tiap kelompok dipimpin oleh seorang 

komandan, dengan demikian Bangsa Mongol mengalami kemajuan pesat di 

bidang militer. Perbedaanya dengan penelitian ini adalah buku ini hanya sekilas 

membahas tentang konflik Dinasti Mongol dengan Dinasti Khawarizm. 

Sejarah Peradaban Islam dari Masa Klasik Hingga Modern terbitan 

LESFI tahun 2002 yang diedit oleh Siti Maryam. dkk, dan ditulis oleh Machasin. 

Pada halaman 204 sekilas membahas tentang asal usul Dinasti Khawarizm, 

perluasan wilayah, dan mencantumkan tokoh-tokoh yang pernah berkuasa pada 

Dinasti Khawarizm. Perbedaannya adalah buku ini hanya sekilas membahas 

konflik yang terjadi antara Dinasti Mongol dengan Dinasti Khawarizm. 

Sejarah dan Kebudayaan Islam: Periode Pertengahan, karya Ading 

Kusdiana yang di terbitkan oleh CV. Pustaka Setia, Bandung, 2013. Pada halaman 

47-50 menjelaskan konflik Mongol dengan Khawarizm, sedangkan pada halaman 

sebelumnya yaitu 44-46 menjelaskan tentang gambaran kehidupan Bangsa 

Mongol. Dalam buku ini menjelaskan bahwa terjadinya invasi Bangsa Mongol ke 

negeri-negeri Islam pada abad ke-13 dipicu oleh perilaku orang-orang Islam 
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sendiri, khususnya orang-orang Islam dari Dinasti Khawarizm. Perbedaannya 

dengan penelitian ini adalah peneliti ini membahas konflik yang terjadi antara 

Dinasti Mongol dengan Dinasti Khawarizm secara kronologis dimulai dari akar 

yang menyebabkan terjadinya konflik sampai berakhirnya konflik. 

Skripsi berjudul “Islamisasi di Kalangan Mongol Persia Pada Masa 

Ghazan Khan (Deskripsi Historis 1295-1304 M)”, karya dari Fatiyah, Fakultas 

Adab Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2004. Skripsi 

ini membahas tentang islamisasi di kalangan Mongol Persia pada masa Ghazan 

Khan, dalam bab kedua bagian sub bab pertama skripsi ini menjelaskan asal-usul 

Bangsa Mongol, invasi Dinasti Mongol terhadap  kekuasaan Dinasti Khawarizm, 

akan tetapi skripsi ini lebih fokus pada proses islamisasi Mongol Persia dan 

konversi Mongol Islam, Sedangkan pembahasan mengenai konflik Dinasti 

Mongol dengan Dinasti Khawarizm hanya sekilas saja. 

Dari karya-karya yang telah disebutkan di atas, peneliti ingin menulis 

secara khusus mengenai Konflik Dinasti Mongol dengan Dinasti Khawarizm 

1218-1231 M, kondisi Dinasti Mongol dan Dinasti Khawarizm sebelum terjadinya 

konflik, dan dampak dari konflik terhadap kedua dinasti tersebut. Peneliti 

mengharapkan hasil dari penelitian ini menjadi palengkap dari karya-karya yang 

sudah ada sebelumnya. 

 

E. Landasan Teori 

Penggambaran mengenai suatu peristiwa sangat tergantung pada 

pendekatan, ialah dari segi mana kita memandangnya, dimensi mana yang 
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diperhatikan, unsur-unsur mana yang diungkapkan. Sebagaimana hasil 

pelukisannya akan sangat ditentukan oleh jenis pendekatan yang dipakai.24 Oleh 

karena itu, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosiologi dan politik. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui penyebab 

terjadinya konflik Dinasti Khawarizm dan Dinasti Mongol, selain itu pendekatan 

sosiologi dan politik ini juga digunakan untuk melihat proses terjadinya konflik 

dan dampaknya terhadap Dinasti Khawarizm dan Dinasti Mongol. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori konflik Dean G. 

Pruitt dan Jeffrey Z. Rubin. Menurutnya, konflik berarti persepsi mengenai 

perbedaan kepentingan (perceived divergence of interest), atau suatu kepercayaan 

bahwa aspirasi pihak-pihak yang berkonflik tidak dapat dicapai secara simultan. 

“Kepentingan” dalam hal ini adalah perasaan orang mengenai apa yang 

sesunggahnya ia inginkan, kepentingan-kepentingan tersebut harus diterjemahkan 

ke dalam suatu aspirasi, yang di dalamnya terkandung berbagai tujuan dan 

standar.25 Terdapat lima macam strategi yang digunakan oleh pihak-pihak yang 

mengalami konflik yakni, contending (bertanding), yielding (mengalah), problem 

solving (pemecahan masalah), with drawing (menarik diri), dan inaction (diam)26. 

Kaitannya dengan penelitian ini, teori konflik di atas digunakan untuk 

mengungkap konflik yang terjadi antara Dinasti Mongol dengan Dinasti 

Khawarizm, dan strategi yang digunakan dalam konflik ini. 

                                                           
24 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 1992),  hlm.  4. 
25Tujuan adalah akhir yang, lebih-kurang, tepat dari arah yang diperjuangkan oleh 

seseorang. Sedangkan standar adalah tingkat pencapaian minimal yang bila lebih rendah 
daripadanya orang akan menganggapnya tidak memadai. 

26 Dean G. Pruitt; Jeffrey Z. Rubin, Teori Konflik Social, terj. Helly P. Soetjipto dan Sri 
Mulyantini Soetjipto (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2009), hlm, 4-6 dan 9-10 
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Menurut Dean G. Pruitt dan Jeffrey Z. Rubin, model konflik yang 

bereskalasi27 ada tiga model yaitu, model agresor-defender (model penyerang-

bertahan), model spiral-konflik, dan model perubahan struktural. Adapun model 

konflik yang digunakan dalam penulisan Skripsi ini adalah model konflik yang 

pertama yaitu agressor-defender.  

Model konflik “agresor-defender” menarik garis pembeda di antara kedua 

pihak yang berkonflik. Salah satu pihak sang “agresor” (penyerang), dianggap 

memiliki suatu tujuan atau sejumlah tujuan yang mengakibatkannya terlibat di 

dalam konflik bersama pihak lainnya, sang “defender” (pihak yang bertahan). 

Agresor biasanya mulai dengan taktik-taktik contentious yang ringan. Akan tetapi 

bila tidak berhasil, ia akan berpindah ke taktik-taktik yang lebih berat, dan 

berlanjut ke eskalasi. Ini akan terus berlanjut sampai tujuannya tercapai. Defender 

hanya semata-mata bereaksi. Ia akan semakin meningkatkan reaksinya sebagai 

respon terhadap eskalasi agresor terhadapnya. Eskalasi akan terus berlanjut 

sampai sang agresor menang atau menghentikan upayanya.28  

 

F. Metode penelitian 

Penelitian ini merupakan kajian pustaka (library research) dengan 

menggunakan metode historis, yaitu proses menguji dan menganalisa secara kritis 

                                                           
27 Peningkatan intensitas konflik disebut eskalasi, ibid., hlm. 16. 
28 Ibid., hlm. 200-201. 



13 
 

rekaman dan peninggalan masa lampau.29 Metode ini terdiri dari empat kegiatan 

pokok, yaitu heuristik, kritik atau verifikasi, interpretasi, dan historiografi.30 

1. Heuristik 

Tahap awal adalah pengumpulan sumber. Sumber yang digunakan adalah 

sumber-sumber tertulis, seperti buku-buku, artikel-artikel, makalah, jurnal, 

ensiklopedi yang membahas tentang konflik antara Dinasti Mongol dan Dinasti 

Khawarizm. Sumber-sumber tersebut diperoleh di perpustakaan Fakultas Adab 

dan Ilmu Budaya, perpustakaan pusat Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, perputakaan Universitas Gajah Mada Yogyakarta, perpustakaan 

Ignatius Kotabaru Yogyakarta, dan perpustakaan-perpustakaan lain yang ada di 

sekitar Yogyakarta, internet, buku koleksi pribadi, dan lainnya. 

2. Kritik atau Verifikasi 

Tahap selanjutnya dari metode ini adalah verifikasi atau kritik sumber. 

Kritik ini meliputi dua aspek, yaitu kritik sumber secara internal dan eksternal. 

Kritik internal adalah kritik dari dalam yaitu dilakukan dengan cara menelaah isi 

tulisan dan membandingkan dengan isi tulisan yang lain agar mendapatkan data 

yang kredibel dan akurat. Adapun Kritik eksternal dilakukan untuk memperoleh 

keabsahan tentang keaslian sumber dengan cara menguji bagian-bagian fisik dari 

sumber yang ditemukan, yakni melihat apakah ada kesesuaian antara kertas yang 

digunakan, bahasa, kalimat, dan keterkaitan ejaan tulisan dengan tahun 

penerbitan.   

                                                           
29 Louis Gottschalk,  Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto  (Jakarta: UI-Press, 

1985), hlm. 32. 
30 Dudung Abdurahman.  Metodologi Penelitian Sejarah Islam  (Yogyakarta: Ombak, 

20013), hlm.104. 
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3. Interpretasi atau Penafsiran 

Setelah melakukan kritik sumber, baik ekstern maupun intern, langkah 

selanjutnya adalah interpretasi atau penafsiran. Dalam tahap ini peneliti 

melakukan penafsiran dengan cara melakukan analisis-sintesis. Analisis bertujuan 

untuk melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber 

sejarah dan bersama-sama dengan teori disusunlah fakta dari suatu interpretasi 

yang menyeluruh. 

4. Historiografi  

Historiografi atau penulisan merupakan tahap akhir dalam metode sejarah. 

Historiografi di sini merupakan penulisan, penyajian atau pemaparan hasil 

penelitian sejarah yang telah dilakukan. Penelitian ini disajikan dalam bentuk 

tulisan ilmiah, baik dalam sistematika maupun gaya bahasa yang digunakan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab I adalah pendahuluan. Bab ini terdiri dari tujuh sub bahasan yaitu latar 

belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab pendahuluan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

isi permasalahan yang dikaji oleh peneliti. 

Bab II mendiskripsikan sejarah Dinasti Mongol dan Dinasti Khawarizm di 

Asia Tengah. Dalam bab ini peneliti memberikan penjelasan tentang asal-usul 
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berdirinya Dinasti Mongol dan Dinasti Khawarizm dan kondisi kedua dinasti ini 

sebelum terjadinya konflik.  

Bab III menjelaskan proses terjadinya konflik antara Dinasti Mongol dan 

Dinasti Khawarizm di Asia Tengah. Pembahasan dalam bab ini dimulai dari 

peristiwa yang menyebabkan kedua dinasti ini berkonflik yakni, hubungan 

Abbasiyah dan Khawarizm, dilanjutkan dengan hubungan diplomasi antara kedua 

dinasti, awal terjadinya konflik dengan adanya serbuan pasukan Dinasti Mongol 

terhadap Dinasti Khawarizm, dan berakhirnya konflik yaitu kekalahan Dinasti 

Khawarizm yang sekaligus sebagai akhir kekuasaan Dinasti Khawarizm di Asia 

Tengah.  

Bab IV menjelaskan mengenai dampak dari konflik antara Dinasti Mongol 

dan Dinasti Khawarizm terhadap kedua dinasti ini di Asia Tengah. Pada bab ini 

dibagi menjadi dua sub bahasan yaitu dampak terhadap Dinasti Khawarizm 

berupa hancurnya peradaban Dinasti Khawarizm dan dampak terhadap Dinasti 

Mongol di mana kekalahan Dinasti Khawarizm ini menjadi pintu masuk bagi 

Bangsa Mongol untuk menaklukkan Dinasti Abbasiyah. Di samping itu, pada sub 

bahasan ini dijelaskan tentang islamisasi yang dialami oleh Bangsa Mongol 

dengan munculnya beberapa Dinasti Islam Mongol yaitu Dinasti Golden Hordẻ, 

Dinasti Ilkhan, dan Dinasti Chaghtai.  

Adapun bab V adalah penutup yang memuat kesimpulan yang merupakan 

jawaban dari pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. Sebagai akhir 

dari bab ini disajikan saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti 

pribadi dan pembaca pada umumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa konflik 

yang terjadi antara Dinasti Mongol dan Dinasti Khawarizm yang terjadi di Asia 

Tengah itu disebabkan karena Khalifah Abbasiyah, al-Nashir, meminta kepada 

Bangsa Mongol untuk menghancurkan Dinasti Khawarizm. Penyebabnya adalah 

karena Khalifah al-Nashir tidak dapat menahan serangan dari Dinasti Khawarizm. 

hal ini terjadi karena khalifah Abbasiyah menolak permintaan Khawarizm Shah, 

agar khawarizm diakui sebagai sultan Baghdad, pengganti Dinasti Saljuk yang 

sudah ditaklukkan atas perintah Khalifah Abbasiyah. 

Permintaan tersebut ditolak oleh Khalifah al-Nashir sehingga terjadilah 

peperangan antara Dinasti  Khawarizm dan Dinasti Abbasiyah. Akhirnya Khalifah 

tidak mampu menahan serangan dari Dinasti Khawarizm sehingga Khalifah al-

Nashir saling bekerja sama dengan Dinasti Mongol untuk mengakhiri kekuasaan 

Khawarizm. Di samping itu, yang mempercepat terjadinya konflik fisik antara 

Dinasti Mongol dengan Dinasti Khawarizm adalah Insiden Utrar (1218 M).  

Pada tahun 1219 M, Chengis Khan bersama pasukannya menyerang 

kekuasaan Khawarizm dan berhasil mengusai semua daerah kekuasaan 

Khawarizm seperti Samarkand, Bukhara, Balkh, Merv, Nishapur, Herat dan 

Khurasans. Pada tahun 1231, Bangsa Mongol dapat membunuh penguasa 

Khawarizm, Sultan Jalal al-Din al-Mangurbiti, maka berakhirlah kekuasaan 

Khawarizm di Asia Tengah. Dalam konflik ini Bangsa Mongol melakukan 

69 
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penghancuran secara besar-besaran terhadap kekuasaan Khawarizm dan menelan 

banyak korban baik anak-anak, orang tua, laki-laki maupun wanita serta 

menghancurkan bangunan-bangunan seperti masjid, gedung perpustakaan, dan 

lainnya. 

Meskipun Bangsa Mongol telah mengakhiri kekuasaan Khawarizm di Asia 

Tengah, tetapi proses Islamisasi tetap dilakukan oleh orang-orang Islam yang ada 

di Asia Tengah. Hal ini dibuktikan dengan pindahnya keyakinan Bangsa Mongol 

dari agama Samanisme ke agama Islam. Pada akhirnya, Bangsa Mongol 

melahirkan Dinasti Islam di Asia Tengah, yakni Dinasti Ilkhan, Golden Hordẻ, 

dan Dinasti Chaghtai, yang keturunannya melahirkan Dinasti Timurah (Timur 

Lang). Mereka membangun kembali peradaban Islam yang telah mereka 

hancurkan pada saat terjadinya konflik ini. Hal inilah yang membuktikan Islam 

telah memenangkan perlawanan hukum Bangsa Mongol dengan di tetapkannya 

Syari‟at Islam secara resmi di bawah pemerintahan Mongol Islam. 

 

B. Saran 

Bagi pihak Jurusan SKI dan kampus UIN Sunan Kalijaga, supaya 

menyediakan sumber-sumber mengenai topik sejarah yang berkaitan dengan 

Dinasti Mongol maupun Dinasti Khawarizm, baik buku-buku yang berbahasa 

Indonesia maupun bahasa Inggris, Arab, dan lainnya.  

Bagi umat Islam, konflik Dinasti Mongol dengan Dinasti Khawarizm ini 

merupakan sejarah yang tidak kalah pentingnya. Masih banyak bagian yang 

memerlukan penjelasan lebih lanjut, di antaranya proses islamisasi Bangsa 
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Mongol, biografi para pemimpin Mongol yang telah masuk Islam, terutama 

mengenai sejarah Dinasti Khawarizm itu masih jarang yang melakukan penelitian. 

Oleh karena itu, penulis menyarankan kepada peneliti yang hendak meneliti 

Dinasti Mongol dan Dinasti Khawarizm agar memperbanyak sumber bacaan, 

terutama sumber-sumber primer demi memperoleh data yang akurat. 
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